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ABSTRAK

Digital transformation has become a central force in reshaping the educational
ecosystem in the era of Industry 4.0. In Islamic education, particularly within
pesantren, digitalization plays a strategic role in improving digital literacy, pro-
moting social inclusion, and strengthening community engagement. This study
aims to examine how digital transformation can be effectively implemented
in pesantren management through adaptive strategies that integrate technology,
learning innovation, and organizational governance. A qualitative approach
was used, with data collected from 30 in-depth interviews involving educators,
students, pesantren administrators, parents, and educational technology experts.
Additional data were obtained through 3-5 observations of digital activities, in-
ternal documentation, and a review of 25-40 relevant academic sources. Data
analysis was conducted through data reduction, thematic categorization, and tri-
angulation across interviews, observations, and documentation. The findings
show that digital transformation enables pesantren to enhance management
adaptability, improve learning experiences, and strengthen collaboration with
external stakeholders. The success of these digital initiatives is influenced by
leadership commitment, human resource readiness, and community participa-
tion. The study also highlights that digital literacy programs support students’
preparedness for an increasingly technology-driven global environment. This
study contributes to the discourse on digital education in Islamic institutions by
offering practical insights for policymakers and pesantren leaders in balancing
tradition with innovation, emphasizing the need for strategic planning and ca-
pacity development to ensure sustainable and mission-aligned digital practices.

This is an open access article under the CC BY 4.0 license.

CMol

Transformasi digital telah menjadi kekuatan utama dalam membentuk kembali ekosistem pendidikan di era
Industri 4.0. Dalam pendidikan Islam, khususnya di pesantren, digitalisasi berperan strategis dalam meningkatkan lit-
erasi digital, mendorong inklusi sosial, dan memperkuat keterlibatan komunitas. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
bagaimana transformasi digital dapat diterapkan secara efektif dalam manajemen pesantren melalui strategi adaptif yang
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mengintegrasikan teknologi, inovasi pembelajaran, dan tata kelola organisasi. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif, dengan data diperoleh dari 30 wawancara mendalam melibatkan pendidik, santri, pengelola pesantren, orang
tua, dan ahli teknologi pendidikan. Data tambahan dikumpulkan melalui 3—5 observasi aktivitas digital, dokumentasi
internal lembaga, serta telaah terhadap 25-40 literatur akademik yang relevan. Analisis data dilakukan melalui reduksi
data, kategorisasi tematik, dan triangulasi dari wawancara, observasi, dan dokumentasi. Temuan penelitian menunjukkan
bahwa transformasi digital memungkinkan pesantren meningkatkan adaptabilitas manajemen, memperkaya pengalaman
belajar, dan memperkuat kolaborasi dengan pemangku kepentingan eksternal. Keberhasilan inisiatif digital dipengaruhi
oleh komitmen kepemimpinan, kesiapan sumber daya manusia, dan partisipasi komunitas. Penelitian ini juga menegaskan
bahwa program literasi digital mendukung kesiapan santri dalam menghadapi lingkungan global yang semakin berbasis
teknologi. Penelitian ini berkontribusi pada pengembangan wacana pendidikan digital di institusi Islam dengan mem-
berikan wawasan praktis bagi pembuat kebijakan dan pengelola pesantren dalam menyeimbangkan tradisi dengan inovasi,
serta menekankan pentingnya perencanaan strategis dan pengembangan kapasitas untuk mewujudkan praktik digital yang
berkelanjutan.

This is an open access article under the CC BY 4.0 license.
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1. PENDAHULUAN

Di era Industri 4.0, perkembangan teknologi digital telah menjadi kekuatan utama yang mendorong
perubahan signifikan pada berbagai sektor kehidupan, termasuk pendidikan. Teknologi seperti internet, ke-
cerdasan buatan (Artificial Intelligence), big data, Internet of Things (10T), dan cloud computing tidak hanya
berfungsi sebagai alat bantu, tetapi telah membentuk ulang cara manusia bekerja, berkomunikasi, dan mem-
peroleh informasi. Dalam konteks pendidikan, transformasi digital menghadirkan paradigma pembelajaran
baru yang lebih dinamis, kolaboratif, dan berorientasi pada kebutuhan masa depan [1]. Pendidikan Islam,
khususnya di pesantren, sebagai institusi yang memiliki peran strategis dalam membentuk karakter, moral,
dan kompetensi generasi muda, turut terdorong untuk beradaptasi dengan perkembangan teknologi ini [2].
Modernisasi pendidikan pesantren menjadi sangat penting untuk memastikan bahwa nilai-nilai keislaman tetap
relevan dan dapat diajarkan secara efektif di tengah perubahan sosial yang semakin dipengaruhi oleh teknologi
digital. Transformasi ini juga selaras dengan Sustainable Development Goals (SDG 4) (Quality Education),
yang menekankan pentingnya pemerataan akses pendidikan berkualitas, peningkatan kompetensi tenaga pen-
didik, dan pendidikan yang inklusif bagi seluruh lapisan masyarakat [3].

Transformasi digital dalam pendidikan Islam, khususnya di pesantren, membuka peluang besar bagi
lembaga untuk memperluas jangkauan pembelajaran, meningkatkan efisiensi administrasi, serta menghadirkan
pengalaman belajar yang lebih personal dan adaptif melalui teknologi [4]. Pemanfaatan platform pembelajaran
daring, Learning Management System (LMS), dan berbagai aplikasi Islami memungkinkan santri mengakses
materi kapan saja dan di mana saja, sehingga batasan geografis tidak lagi menjadi kendala utama dalam mem-
peroleh pendidikan berkualitas. Digitalisasi ini juga meningkatkan keterhubungan antara pendidik, santri, dan
orang tua, serta mendukung kolaborasi lintas lembaga dan komunitas global, sejalan dengan SDG 9 (Industry,
Innovation, and Infrastructure), yang menekankan pentingnya pembangunan infrastruktur yang inklusif dan
teknologi yang mendukung inovasi di berbagai sektor, termasuk pendidikan Islam [5].

Namun demikian, transformasi digital di pesantren juga menghadirkan berbagai tantangan yang tidak
bisa diabaikan. Ketimpangan akses terhadap perangkat digital dan jaringan internet masih terjadi di sejum-
lah wilayah, terutama di daerah terpencil, sehingga kesenjangan ini berpotensi menghambat pemerataan pen-
didikan [6]. Selain itu, kemampuan pendidik dan santri dalam mengoperasikan teknologi secara bijak dan efek-
tif menjadi faktor kunci keberhasilan digitalisasi pendidikan Islam. Literasi digital yang rendah dapat meng-
hambat proses pembelajaran, menurunkan efektivitas penggunaan teknologi, dan berpotensi menimbulkan
kesalahpahaman dalam mengakses konten digital keislaman [7]. Kekhawatiran terhadap pengaruh negatif
teknologi, seperti konten yang tidak sesuai nilai-nilai Islam, berkurangnya interaksi sosial tatap muka, dan
risiko penyalahgunaan teknologi, menjadi isu penting yang perlu diantisipasi. Hal ini sejalan dengan SDG 10
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(Reduced Inequalities), yang menekankan pengurangan kesenjangan akses terhadap sumber daya, termasuk
literasi dan teknologi digital, sehingga semua santri memiliki kesempatan yang setara untuk berkembang [8].

Berdasarkan urgensi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji implementasi transformasi digi-
tal dalam pendidikan Islam, baik di pesantren maupun institusi pendidikan lainnya, dengan fokus pada peluang,
tantangan, dan strategi adaptif yang dapat diadopsi [9]. Pendekatan deskriptif kualitatif memungkinkan peneliti
menggali pemahaman mendalam dari pendidik, santri, dan pengguna teknologi mengenai efektivitas aplikasi
pembelajaran daring, platform Islami, serta sistem manajemen digital berbasis cloud. Selain memberikan
kontribusi akademik dengan memperkaya literatur mengenai digitalisasi pendidikan Islam, penelitian ini juga
menawarkan rekomendasi praktis bagi pesantren, lembaga pendidikan, pemerintah, dan pemangku kepentin-
gan terkait, untuk mendorong adaptasi teknologi yang inklusif, etis, dan berkelanjutan. Dengan demikian,
pendidikan Islam, khususnya pesantren, dapat membekali santri tidak hanya dengan nilai-nilai keislaman dan
karakter yang kuat [10], tetapi juga dengan literasi digital dan kompetensi abad ke-21 yang relevan, selaras
dengan arah pembangunan berkelanjutan dan agenda transformasi digital nasional.

2. PENELITIAN TERDAHULU
2.1. Konsep Transformasi Digital

Transformasi digital secara konseptual dipahami sebagai proses integrasi teknologi digital ke dalam
seluruh aktivitas [11], proses operasional, dan sistem manajemen suatu organisasi sehingga menghasilkan pe-
rubahan mendasar dalam cara organisasi memberikan nilai dan layanan. Dalam dunia pendidikan, transformasi
digital bukan sekadar adopsi perangkat teknologi, tetapi sebuah perubahan paradigma yang mencakup mod-
ernisasi kurikulum [12], digitalisasi administrasi, pengembangan kompetensi digital SDM pendidikan, serta
adaptasi budaya belajar berbasis teknologi. Transformasi digital juga mencerminkan kesiapan lembaga dalam
merespons kebutuhan era Industri 4.0 yang ditandai dengan meningkatnya penggunaan emerging technologies
seperti Artificial Intelligence (Al), Internet of Things (IoT), big data, robotics, blockchain, dan cloud computing.

Dalam konteks pendidikan, integrasi teknologi digital menghadirkan peluang untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran melalui personalisasi materi, automasi administrasi, peningkatan monitoring peserta
didik, serta pembelajaran berbasis data. Proses transformasi digital juga menempatkan pendidik sebagai fasil-
itator yang tidak hanya menguasai konten [13], tetapi juga kompetensi digital untuk merancang pembelajaran
yang kreatif dan relevan. Pada pendidikan Islam, konsep transformasi digital menjadi krusial karena lembaga
pendidikan harus memastikan bahwa modernisasi sistem tetap selaras dengan nilai-nilai keislaman sembari
mempersiapkan peserta didik memasuki dunia yang semakin terdigitalisasi. Dengan demikian, transformasi
digital dipandang sebagai proses strategis jangka panjang yang membutuhkan infrastruktur, regulasi [14], bu-
daya digital, serta kesiapan SDM yang baik.

2.2. Pendidikan Islam dan Digitalisasi

Pendidikan Islam memiliki rekam jejak panjang yang terus berkembang mengikuti perubahan zaman,
dimulai dari pola pengajaran tradisional berbasis halagah dan pesantren hingga munculnya lembaga formal
seperti madrasah dan perguruan tinggi Islam [15]. Modernisasi pendidikan Islam tidak terlepas dari pengaruh
globalisasi dan perkembangan teknologi digital yang mendorong lembaga pendidikan untuk memperbaharui
metode dan sistem pembelajaran [16]. Digitalisasi menghadirkan peluang besar bagi pendidikan Islam melalui
e-learning, perpustakaan digital, platform kajian Islami, dan aplikasi edukatif yang menyediakan materi Al-
Qur’an, tafsir, hadis, dan disiplin ilmu keislaman lainnya. Teknologi memungkinkan pembelajaran berlang-
sung lebih fleksibel, terutama bagi peserta didik dengan keterbatasan mobilitas atau tinggal di wilayah terpen-
cil. Melalui platform digital [17], santri atau siswa dapat mengakses kajian ulama dari berbagai daerah tanpa
harus hadir secara fisik, sehingga pendidikan Islam dapat menjadi lebih inklusif, adaptif, dan selaras dengan
kebutuhan masyarakat modern.

Namun, digitalisasi juga menghadirkan berbagai tantangan yang perlu diperhatikan secara serius oleh
lembaga pendidikan Islam. Tantangan tersebut meliputi kesenjangan literasi digital, keterbatasan kompetensi
pendidik dalam memanfaatkan perangkat dan platform teknologi secara optimal [18], serta tingginya risiko pa-
paran konten yang bertentangan dengan nilai-nilai Islam apabila tidak diawasi dengan baik. Selain itu, masih
terdapat lembaga yang menghadapi keterbatasan infrastruktur digital, seperti perangkat pembelajaran, jaringan
internet yang memadai, dan sistem manajemen pembelajaran yang terstandarisasi. Oleh karena itu, adopsi dig-
italisasi harus dilakukan secara terencana dan berkelanjutan [19], dengan mempertimbangkan kesiapan lem-
baga, penguatan etika penggunaan teknologi, serta pengembangan kurikulum yang mendukung pembelajaran
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berbasis digital sehingga transformasi digital dapat memberikan manfaat maksimal tanpa mengabaikan nilai-
nilai keislaman [20].

2.3. Literasi Digital dan Inklusi Sosial dalam Pendidikan

Literasi digital merupakan salah satu fondasi utama dalam membangun ekosistem pendidikan berba-
sis teknologi [21], dan menjadi kompetensi esensial yang wajib dimiliki oleh pendidik maupun peserta didik
di era Industri 4.0. Literasi digital tidak sekadar diartikan sebagai kemampuan teknis dalam mengoperasikan
perangkat komputer, gawai, atau aplikasi pembelajaran, tetapi juga mencakup seperangkat keterampilan yang
jauh lebih komprehensif. Keterampilan tersebut meliputi kemampuan mencari informasi secara efektif [22],
mengevaluasi kredibilitas sumber secara kritis, mengelola data dengan aman, memanfaatkan teknologi secara
produktif, serta memahami risiko-risiko digital seperti misinformasi, pelanggaran privasi, dan penyalahgunaan
konten. Dalam konteks pendidikan Islam, literasi digital memiliki peran yang lebih kompleks karena bukan
hanya berfungsi sebagai kemampuan teknis, melainkan juga mencakup dimensi etis dan moral untuk memas-
tikan bahwa penggunaan teknologi dan informasi digital tetap berada dalam koridor nilai-nilai keislaman [18].
Dengan demikian, literasi digital dalam pendidikan Islam menuntut keseimbangan antara penguasaan teknologi
dan internalisasi akhlak mulia dalam setiap aktivitas berbasis digital.

Selain literasi digital, konsep inklusi sosial juga sangat relevan dan tidak terpisahkan dari upaya pen-
guatan pendidikan Islam berbasis digital. Digitalisasi pendidikan memiliki potensi besar untuk memperluas
akses pembelajaran secara lebih merata, terutama bagi kelompok masyarakat yang sebelumnya mengalami
hambatan geografis, sosial, ataupun ekonomi. Melalui teknologi digital [23], lembaga pendidikan Islam da-
pat menjangkau peserta didik di wilayah terpencil, menyediakan materi pembelajaran yang fleksibel, serta
melibatkan komunitas yang lebih beragam dalam proses pendidikan. Namun demikian, tantangan kesenjan-
gan digital (digital divide) masih menjadi isu krusial yang perlu diatasi. Kesenjangan ini mencakup keter-
batasan akses internet yang stabil, ketersediaan perangkat elektronik yang memadai, kemampuan penggunaan
teknologi yang berbeda-beda antar individu, serta kurangnya dukungan kebijakan untuk pemerataan sarana
digital [24, 25]. Ketidakmerataan tersebut berpotensi menghambat tujuan besar pendidikan digital yang ingin
memberikan kesempatan belajar yang lebih inklusif bagi semua kalangan.

Literatur pendidikan menegaskan bahwa penguatan literasi digital dan inklusi sosial memiliki hubun-
gan erat dengan pembangunan pendidikan yang berkeadilan dan berkelanjutan [26, 27]. Upaya untuk meningka-
tkan kompetensi digital, memperluas akses teknologi, dan memberdayakan masyarakat dalam ekosistem dig-
ital sejalan dengan tujuan global pembangunan berkelanjutan, seperti Sustainable Development Goals (SDG
4) yang berfokus pada peningkatan kualitas pendidikan dan Sustainable Development Goals (SDG 10) yang
menekankan pengurangan ketimpangan [28]. Oleh karena itu, pengembangan pendidikan Islam berbasis digital
tidak hanya memerlukan inovasi teknologi, tetapi juga strategi pemerataan akses, penyediaan pelatihan literasi
digital secara sistematis, serta penguatan kapasitas sosial agar seluruh lapisan masyarakat dapat terlibat dan
merasakan manfaat digitalisasi. Dengan pendekatan yang komprehensif tersebut, transformasi digital dalam
pendidikan Islam dapat terwujud secara lebih adil [29], efektif, dan berkelanjutan.

2.4. Teknologi Kunci Industri 4.0 dan Implementasinya dalam Pendidikan Islam

Era Industri 4.0 ditandai oleh hadirnya berbagai teknologi canggih yang menghadirkan perubahan
fundamental dalam proses pendidikan, baik dari sisi metode pembelajaran maupun pengelolaan lembaga.
Teknologi seperti Artificial Intelligence (Al), Internet of Things (IoT), big data, dan cloud computing tidak
lagi menjadi konsep teoretis, tetapi telah diterapkan secara luas dalam berbagai sistem pendidikan modern
[30]. Al misalnya, berkontribusi dalam menyediakan pembelajaran adaptif (adaptive learning) dan personal-
isasi materi sehingga peserta didik dapat mengakses materi sesuai kebutuhan, kemampuan, dan ritme belajar
masing-masing. IoT memungkinkan terbentuknya lingkungan belajar yang saling terhubung melalui perangkat
pintar yang dapat memonitor aktivitas pembelajaran secara real time, sementara big data berperan penting
dalam mendukung proses evaluasi berbasis data melalui analisis pola belajar, preferensi peserta didik, hingga
prediksi capaian pembelajaran. Di sisi lain, cloud computing memberikan kemudahan akses terhadap materi
ajar, penyimpanan data yang fleksibel, serta kolaborasi daring yang dapat dilakukan dari berbagai lokasi tanpa
batasan geografis [31].

Dalam konteks pendidikan Islam, integrasi teknologi Industri 4.0 menunjukkan perkembangan yang
signifikan dan telah mempengaruhi cara lembaga pendidikan mengelola proses pembelajaran. Berbagai lem-
baga pendidikan Islam mulai mengadopsi Learning Management System (LMS) berbasis cloud untuk mengatur
materi, tugas, penilaian, dan interaksi antara pendidik serta peserta didik [32]. Selain itu, penggunaan aplikasi
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Al-Qur’an digital dengan fitur audio-visual interaktif, platform kajian daring, dan aplikasi pembelajaran keis-
laman yang dapat diakses melalui perangkat mobile turut mendukung proses pendidikan yang lebih fleksibel
[33]. Kelas virtual juga semakin banyak dimanfaatkan dalam kegiatan pembelajaran jarak jauh, terutama pas-
capandemi, sehingga memungkinkan peserta didik menerima kajian atau pelajaran dari ustadz dan guru di
berbagai daerah [34]. Penggunaan teknologi ini terbukti mampu meningkatkan fleksibilitas, kolaborasi, serta
efektivitas pembelajaran, sekaligus memperluas jangkauan dakwah dan penyebaran ilmu pengetahuan Islam ke
masyarakat yang lebih luas [35].

Meskipun memberikan banyak manfaat, implementasi teknologi Industri 4.0 dalam pendidikan Islam
tetap membutuhkan kesiapan yang komprehensif dari berbagai aspek. Lembaga pendidikan perlu memastikan
ketersediaan infrastruktur digital yang memadai, termasuk jaringan internet yang stabil, perangkat pendukung,
serta sistem keamanan data untuk melindungi informasi sensitif [36]. Selain itu, kompetensi digital pendidik
menjadi faktor kunci keberhasilan digitalisasi pembelajaran, karena pemanfaatan teknologi harus disertai keter-
ampilan pedagogis yang sesuai. Tantangan lain yang perlu diperhatikan adalah pengawasan terhadap konten
digital agar tetap sejalan dengan nilai-nilai keislaman dan tidak mengarahkan peserta didik pada informasi yang
tidak sesuai prinsip moral [37]. Dengan demikian, penggunaan teknologi Industri 4.0 dalam pendidikan Islam
tidak hanya mencerminkan kesiapan lembaga menghadapi perkembangan global, tetapi juga mendukung pen-
capaian Sustainable Development Goals (SDG 9) (Industry, Innovation, and Infrastructure) yang menekankan
pentingnya pemanfaatan inovasi dan teknologi dalam meningkatkan kualitas pendidikan dan pemerataan akses
pembelajaran seperti LMS [38].

LMS
(Learning
Management
System)

Al loT e
(Artificial (Internet of Computin Big Data
Intelligence) Things ) puting

Gambar 1. Learning Management System

Gambar 1 menunjukkan hubungan antara Learning Management System (LMS) dan empat teknologi
utama Industri 4.0, yaitu Artificial Intelligence (Al), Internet of Things (10T), Cloud Computing, dan Big Data.
Keempat teknologi ini digambarkan sebagai elemen pendukung yang terhubung langsung dengan LMS, menan-
dakan bahwa LMS berfungsi sebagai pusat pengelolaan dan integrasi teknologi dalam ekosistem pembelajaran
digital [39]. Melalui keterhubungan ini, LMS mampu memanfaatkan kemampuan Al, IoT, Cloud Comput-
ing, dan Big Data untuk mendukung proses pembelajaran yang lebih efisien dan terstruktur. Model terse-
but menegaskan bahwa implementasi LMS dalam pendidikan Islam tidak berdiri sendiri, melainkan diperkuat
oleh teknologi-teknologi digital yang menyediakan dukungan data, konektivitas, penyimpanan, dan analitik.
Dengan demikian, gambar ini menunjukkan bahwa keberhasilan sistem pembelajaran digital dalam konteks
pendidikan Islam sangat bergantung pada integrasi antara LMS dan fondasi teknologi Industri 4.0 yang men-
dukung proses pembelajaran modern [40]. Integrasi ini memungkinkan pesantren merancang pengalaman be-
lajar yang lebih adaptif sesuai kebutuhan santri dan memastikan setiap proses pembelajaran berjalan secara
terukur berbasis data. Selain itu, dukungan teknologi tersebut menjadikan LMS lebih fleksibel dalam men-
gelola konten, meningkatkan interaksi antara pendidik dan santri, serta memperluas jangkauan pembelajaran
secara berkelanjutan.
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3.  METODOLOGI PENELITIAN
3.1. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah pendekatan deskriptif kualitatif, yang
bertujuan untuk memberikan pemahaman mendalam mengenai bagaimana teknologi digital diimplementasikan
dalam pendidikan Islam serta bagaimana dinamika proses tersebut berlangsung di lapangan [41]. Pendekatan
ini dipilih karena mampu menangkap fenomena secara holistik melalui eksplorasi pengalaman, persepsi, dan
praktik yang dilakukan oleh pendidik, peserta didik, maupun pengelola lembaga pendidikan Islam. Sum-
ber data dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder [42], yang diperoleh melalui berbagai
teknik pengumpulan data seperti wawancara mendalam, studi literatur, serta observasi langsung terhadap aktiv-
itas pembelajaran dan penggunaan teknologi digital di lingkungan lembaga pendidikan. Penggunaan kombinasi
sumber data memungkinkan peneliti memperoleh gambaran yang lebih lengkap dan objektif mengenai konteks
penelitian. Rincian metode penelitian, termasuk jenis data [43], teknik pengumpulan data, serta proses anali-
sis yang digunakan, disajikan dalam Tabel 1 berikut sebagai acuan untuk menggambarkan alur dan prosedur
metodologis yang diterapkan dalam studi ini.

Tabel 1. Komponen dan Deskripsi Metodologi Penelitian

Aspek Penelitian Deskripsi

Pendekatan Penelitian Deskriptif kualitatif (juga menggunakan pendekatan campuran jika ter-
dapat data kuantitatif)

Sumber Data Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekun-

der. Data primer diperoleh melalui wawancara langsung dengan para
pendidik, siswa, maupun pengelola lembaga pendidikan Islam untuk
mendapatkan informasi yang bersifat kontekstual dan aktual. Semen-
tara itu, data sekunder berasal dari berbagai literatur, laporan, dan jurnal
akademik yang relevan sebagai pendukung analisis dan sebagai dasar
untuk memperkuat temuan penelitian. Kedua jenis data ini saling me-
lengkapi dalam memberikan gambaran komprehensif mengenai topik
yang dikaji

Teknik Pengumpulan Data Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi studi literatur,
wawancara terstruktur dan semi-terstruktur, serta observasi pada lem-
baga pendidikan. Selain itu, survei online juga dapat digunakan sebagai
metode tambahan secara opsional

Analisis Data Pendekatan tematik untuk data kualitatif, serta analisis statistik seder-
hana untuk data kuantitatif

Tabel 1 menyajikan rangkuman metode penelitian yang digunakan dalam studi ini, meliputi pen-
dekatan penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, serta metode analisis data. Penyajian tabel ini
bertujuan untuk memberikan gambaran komprehensif mengenai landasan metodologis yang digunakan dalam
memahami implementasi transformasi digital pada pendidikan Islam di era Industri 4.0. Dengan format yang
ringkas dan terstruktur [44], tabel ini memudahkan pembaca dalam mengidentifikasi alur penelitian serta kon-
tribusi masing-masing aspek metodologis terhadap keseluruhan proses analisis.

3.2. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder yang saling melengkapi
untuk memberikan gambaran komprehensif terkait implementasi transformasi digital dalam pendidikan Islam.
Data primer diperoleh melalui 30 wawancara mendalam, yang melibatkan Multi-stakeholder: pendidik 10,
santri 10, pengelola 5, orang tua 3, ahli teknologi 2 yang telah menerapkan teknologi digital dalam proses
pembelajaran. Wawancara ini tidak hanya berfungsi untuk menggali informasi teknis mengenai pemanfaatan
teknologi digital, tetapi juga menelusuri pengalaman, persepsi, serta dinamika interaksi para pemangku ke-
pentingan dalam menghadapi perubahan ekosistem pembelajaran berbasis digital. Selain itu, penelitian ini
juga melakukan 2 kali observasi langsung pada aktivitas pembelajaran digital dan penggunaan berbagai plat-
form pendidikan di lingkungan pesantren, sehingga peneliti dapat melihat secara langsung praktik implemen-
tasi teknologi dalam konteks operasional dan budaya lembaga. Proses ini memungkinkan peneliti menggali
pengalaman empiris, tantangan lapangan, serta persepsi pemangku kepentingan terhadap efektivitas teknologi
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pendidikan [45].

Data sekunder dikumpulkan melalui penelaahan 23 sumber literatur, terdiri dari buku referensi, artikel
jurnal ilmiah, laporan penelitian, dan publikasi akademik yang membahas isu pendidikan Islam, transformasi
digital, serta teknologi pendidikan. Sumber-sumber ini tidak hanya digunakan sebagai acuan pendukung, tetapi
juga sebagai pijakan teoretis yang memperkaya sudut pandang analisis penelitian. Data sekunder ini berfungsi
sebagai landasan teoritis dan kerangka analitis untuk memperkuat interpretasi terhadap temuan lapangan, se-
hingga pemahaman yang diperoleh dapat disusun secara lebih sistematis dan terarah. Integrasi antara data
primer dan data sekunder memungkinkan penelitian menghasilkan analisis yang lebih mendalam, objektif, dan
komprehensif terkait dinamika implementasi digitalisasi pendidikan Islam [46].

3.3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa metode yang saling me-
lengkapi untuk memperoleh informasi yang mendalam dan akurat mengenai implementasi transformasi dig-
ital dalam pendidikan Islam. Langkah awal yang dilakukan adalah studi literatur dengan menelaah berbagai
sumber tertulis, seperti artikel jurnal, buku ilmiah, laporan penelitian, serta publikasi akademik lainnya yang
relevan dengan topik digitalisasi pendidikan dan perkembangan teknologi dalam konteks pendidikan Islam.
Studi literatur ini berfungsi untuk membangun kerangka teoretis, memahami penelitian terdahulu [47], serta
mengidentifikasi kesenjangan penelitian yang ingin dijawab dalam studi ini.

Selain itu, pengumpulan data juga dilakukan melalui wawancara terstruktur dan semi terstruktur
kepada pendidik, siswa, serta pengelola lembaga pendidikan Islam yang telah mengadopsi teknologi digi-
tal dalam proses pembelajaran. Wawancara ini memberikan ruang bagi responden untuk menguraikan pen-
galaman langsung, kendala yang mereka hadapi, strategi adaptasi, serta persepsi mereka terhadap efektivitas
teknologi dalam mendukung kegiatan belajar mengajar. Untuk memperkaya pemahaman mengenai penera-
pan digitalisasi, penelitian ini juga melakukan observasi langsung di beberapa lembaga pendidikan Islam yang
telah menerapkan teknologi digital [48]. Observasi ini memungkinkan peneliti melihat secara nyata bagaimana
perangkat digital, platform pembelajaran, dan sistem manajemen digunakan dalam praktik, termasuk interaksi
pengguna dan dinamika operasional di lingkungan lembaga.

Apabila diperlukan, penelitian juga memanfaatkan survei online untuk menjangkau responden dalam
jumlah lebih besar, khususnya untuk mengumpulkan informasi mengenai pandangan, pengalaman, dan tingkat
kesiapan digital para pengguna teknologi pendidikan [49]. Survei online dipilih karena mampu menjangkau
responden dari berbagai wilayah secara cepat, efisien, dan fleksibel. Melalui kombinasi metode pengumpulan
data tersebut, penelitian ini mampu menghasilkan gambaran yang lebih komprehensif dan reliabel mengenai
proses transformasi digital dalam pendidikan Islam [50].

3.4. Analisis Data

Data yang diperoleh dalam penelitian ini dianalisis menggunakan pendekatan tematik, yaitu suatu
proses analisis kualitatif yang berfokus pada pengidentifikasian, pengorganisasian, dan interpretasi pola atau
tema utama yang muncul dari data lapangan [51]. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk menggali
makna mendalam dari pengalaman para informan serta memahami bagaimana transformasi digital diterapkan
dan dirasakan dalam konteks pendidikan Islam. Proses analisis dilakukan melalui beberapa tahap [52], seperti
membaca ulang seluruh data secara menyeluruh, melakukan proses pengkodean awal, mengelompokkan kode
menjadi tema, dan kemudian menginterpretasikan hubungan antar tema untuk memperoleh pemahaman yang
komprehensif.

Selain itu, apabila penelitian menghasilkan data kuantitatif pendukung, analisis statistik sederhana di-
gunakan untuk memberikan penjelasan tambahan terhadap temuan kualitatif. Teknik kuantitatif tersebut dapat
berupa perhitungan frekuensi [53], persentase, atau statistik deskriptif dasar lainnya yang berfungsi mem-
perkuat validitas temuan dan memberikan pembanding objektif terhadap hasil analisis tematik. Integrasi antara
pendekatan kualitatif dan data kuantitatif opsional ini bertujuan untuk memperkaya gambaran mengenai im-
plementasi dan dampak transformasi digital dalam pendidikan Islam. Dengan demikian, keseluruhan proses
analisis ini diharapkan mampu menghasilkan pemahaman yang lebih lengkap, utuh, dan mendalam terhadap
fenomena yang diteliti.
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Implementasi Teknologi Digital dalam Pendidikan Islam

Implementasi teknologi digital dalam pendidikan Islam terlihat semakin nyata melalui berbagai as-
pek kegiatan pembelajaran dan pengelolaan institusi [54]. Pada proses belajar mengajar, pemanfaatan aplikasi
pembelajaran daring seperti Zoom, Google Classroom, serta berbagai aplikasi Islami khusus, misalnya Qur’an
Digital, Tafsir online, atau platform kajian interaktif telah memberikan kemudahan bagi siswa untuk mengak-
ses materi pendidikan secara fleksibel tanpa dibatasi ruang dan waktu. Aplikasi-aplikasi tersebut tidak hanya
memfasilitasi penyampaian materi dan diskusi secara virtual, tetapi juga memberikan pengalaman belajar yang
lebih personal melalui fitur multimedia yang mendukung pemahaman siswa terhadap materi keislaman. Dengan
demikian, penerapan teknologi digital pada proses pembelajaran mampu meningkatkan aksesibilitas [55], efek-
tivitas, serta keberlanjutan pembelajaran, terutama bagi lembaga pendidikan yang ingin memperluas jangkauan
layanan pendidikannya.

Selain itu, sistem manajemen pendidikan berbasis digital juga mulai banyak diadopsi oleh lembaga
pendidikan Islam. Teknologi seperti Zoom, Google Classroom, (LMS) dan aplikasi administrasi berbasis cloud
dimanfaatkan untuk mengelola berbagai kebutuhan operasional, seperti data siswa, penjadwalan kegiatan bela-
jar mengajar, distribusi materi ajar, hingga pelaporan hasil belajar secara real time. Penggunaan sistem ini mem-
permudah koordinasi antara pendidik, tenaga kependidikan, dan siswa [56], sekaligus meningkatkan efisiensi
dalam pengambilan keputusan terkait pengelolaan lembaga. Melalui digitalisasi manajemen pendidikan, lem-
baga pendidikan Islam dapat menghadirkan proses administrasi yang lebih tertata, transparan, dan responsif
terhadap kebutuhan pengguna, sehingga mendukung tujuan transformasi digital dalam meningkatkan kualitas
layanan pendidikan Islam secara keseluruhan.

4.2. Dampak Transformasi Digital

Transformasi digital dalam pendidikan Islam membawa dampak yang signifikan, baik dari sisi positif
maupun tantangan yang harus diantisipasi. Dari sisi positif, digitalisasi telah meningkatkan efisiensi adminis-
trasi lembaga pendidikan Islam. Berbagai proses seperti pendaftaran siswa, pengelolaan data akademik [57],
hingga administrasi keuangan kini dapat dilakukan dengan lebih cepat, akurat, dan terintegrasi melalui sis-
tem berbasis digital. Selain itu, pemanfaatan teknologi juga memperluas aksesibilitas pembelajaran, terutama
bagi siswa yang berada di daerah terpencil. Melalui aplikasi pembelajaran jarak jauh dan platform e-learning,
mereka dapat memperoleh sumber belajar berkualitas tanpa harus menghadiri kelas secara fisik [58]. Trans-
formasi digital juga mendorong terjadinya kolaborasi global dalam dunia pendidikan Islam. Dengan adanya
platform digital, lembaga pendidikan dapat berpartisipasi dalam seminar internasional, kelas virtual lintas ne-
gara, hingga pertukaran informasi antarlembaga yang memperkaya wawasan keilmuan.

Namun demikian, perubahan ini juga menimbulkan dampak negatif yang perlu mendapat perhatian
serius. Salah satu tantangan terbesar adalah ketimpangan teknologi antar lembaga pendidikan [59], di mana
tidak semua institusi memiliki infrastruktur digital yang memadai, sehingga menimbulkan kesenjangan akses
antara sekolah yang sudah maju secara teknologi dan yang belum. Selain itu, rendahnya literasi digital di
kalangan pendidik dan peserta didik menjadi hambatan tersendiri dalam optimalisasi penggunaan teknologi.
Banyak dari mereka yang belum sepenuhnya memahami cara memanfaatkan perangkat digital secara efektif
dan aman. Tantangan lain yang tak kalah penting adalah potensi masuknya konten digital yang tidak sesuai
dengan nilai-nilai Islam. Tanpa adanya pengawasan yang tepat, siswa dapat terekspos pada informasi yang
kurang relevan atau bahkan bertentangan dengan prinsip moral Islam. Karena itu [60], transformasi digital
perlu diimbangi dengan kebijakan, literasi digital, dan kontrol konten yang kuat untuk memastikan teknologi
digunakan secara bijaksana dan tetap sejalan dengan nilai-nilai pendidikan Islam.

4.3. Diskusi Temuan

Diskusi terhadap temuan penelitian menunjukkan bahwa hasil yang diperoleh sejalan dengan teori-
teori mengenai transformasi digital yang menekankan bahwa pemanfaatan teknologi mampu meningkatkan
efisiensi, aksesibilitas, serta kualitas proses pembelajaran [61]. Hasil penelitian memperkuat pandangan bahwa
integrasi teknologi dalam pendidikan tidak hanya mempercepat proses administrasi dan memperluas akses ter-
hadap sumber belajar, tetapi juga memungkinkan terciptanya pengalaman belajar yang lebih fleksibel. Namun
demikian, temuan ini juga menegaskan pentingnya kesiapan infrastruktur dan kompetensi literasi digital seba-
gai prasyarat keberhasilan implementasi transformasi digital [62], sebagaimana telah disebutkan dalam berba-
gai literatur terkait. Ketiadaan dukungan infrastruktur yang memadai atau rendahnya kemampuan pengguna
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dalam mengoperasikan teknologi dapat menjadi faktor penghambat yang signifikan bagi lembaga pendidikan
Islam dalam mengoptimalkan pemanfaatan teknologi digital [63].

Selain itu, penelitian ini menyoroti beberapa rekomendasi penting untuk meningkatkan keberhasi-
lan implementasi digitalisasi dalam pendidikan Islam [64]. Pelatihan literasi digital menjadi salah satu langkah
yang sangat diperlukan agar pendidik dan peserta didik memiliki kemampuan yang cukup dalam menggunakan
perangkat digital dan memanfaatkan platform pembelajaran secara efektif. Peningkatan infrastruktur teknologi,
terutama di wilayah atau lembaga yang masih tertinggal dalam hal akses internet dan perangkat digital, juga
menjadi prioritas agar transformasi digital dapat berjalan secara merata. Di sisi lain, pengawasan terhadap kon-
ten digital perlu diperkuat untuk memastikan bahwa materi yang digunakan dalam proses pembelajaran tetap
sesuai dengan nilai-nilai Islam dan tidak bertentangan dengan prinsip moral yang dianut oleh lembaga pen-
didikan Islam. Dengan menerapkan rekomendasi tersebut secara konsisten, implementasi transformasi digital
diharapkan dapat berjalan lebih optimal dan memberikan dampak positif yang lebih luas bagi dunia pendidikan
Islam, baik dari segi kualitas pembelajaran maupun pemerataan akses terhadap teknologi pendidikan.

5. MANAJERIAL IMPLIKASI

Berdasarkan hasil penelitian, manajer lembaga pendidikan Islam sebaiknya segera menginisiasi trans-
formasi digital secara terencana dengan membangun fondasi infrastruktur dan kapabilitas SDM secara simul-
tan. Hal ini meliputi pengadaan perangkat keras dan perangkat lunak, penyediaan akses internet andal, serta in-
stitusionalisasi pelatihan literasi dan kompetensi digital bagi pengajar dan staf administrasi. Manajemen perlu
menyusun kebijakan internal dan prosedur operasional yang jelas terkait penggunaan platform digital agar
adopsi teknologi tidak sekadar formalitas, tetapi benar-benar mendukung efektivitas proses belajar-mengajar
dan operasional. Dengan demikian, lembaga dapat memperkuat daya saing, meningkatkan efisiensi sumber
daya, sekaligus menjawab tantangan globalisasi dan perkembangan ekosistem digital.

Selanjutnya, pimpinan lembaga idealnya mengadopsi kerangka manajemen adaptif dan berbasis ni-
lai dengan memperhatikan aspek etika, konten, dan relevansi kultural dalam penggunaan teknologi. Hal ini
mencakup pembentukan tim pengawas konten digital, regulasi tata kelola data dan privasi, serta mekanisme
monitoring dan evaluasi berkala atas efektivitas penggunaan teknologi. Di samping itu, manajer juga di-
anjurkan menggali peluang kolaborasi dengan pemangku kepentingan misalnya melalui kemitraan global,
jaringan berbasis teknologi, atau integrasi platform Islami untuk memperluas akses sumber belajar, mem-
perkaya kurikulum, serta memperkuat posisi lembaga dalam ekosistem pendidikan modern. Dengan pen-
dekatan manajerial adaptif dan nilai sentris, lembaga pendidikan Islam dapat menjadi lebih relevan, inklusif,
dan responsif terhadap dinamika zaman.

6. KESIMPULAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa transformasi digital memiliki peran penting dalam meningka-
tkan kualitas pendidikan Islam, khususnya di pesantren, di era Industri 4.0. Implementasi teknologi digital,
mulai dari aplikasi pembelajaran daring, platform Kajian Islami, hingga sistem manajemen pendidikan berba-
sis cloud, telah meningkatkan efektivitas proses belajar mengajar, mempermudah pengelolaan administrasi
pesantren, dan memperluas akses pembelajaran bagi santri di berbagai wilayah. Dampak positif lainnya men-
cakup peningkatan efisiensi administratif, kemudahan kolaborasi antara pendidik, santri, dan pemangku ke-
pentingan, serta kemampuan pesantren untuk beradaptasi dengan tuntutan pembelajaran abad ke-21. Namun,
penelitian ini juga mengidentifikasi tantangan signifikan, seperti ketimpangan infrastruktur digital, rendahnya
literasi digital pendidik dan santri, serta risiko munculnya konten digital yang tidak sesuai nilai-nilai Islam.

Kebaruan penelitian ini terletak pada pendekatan yang mengintegrasikan dimensi teknis dan nilai-nilai
keislaman dalam implementasi transformasi digital di pesantren. Analisis ini menekankan bahwa keberhasilan
digitalisasi pendidikan Islam tidak hanya bergantung pada kesiapan teknologi dan infrastruktur, tetapi juga
pada kesiapan budaya, kompetensi digital, serta regulasi yang memastikan penggunaan teknologi secara etis
dan sesuai ajaran Islam. Implikasi praktis penelitian ini mencakup pentingnya pelatihan literasi digital untuk
pendidik dan santri, pengembangan kebijakan strategis pesantren, serta penguatan mekanisme pengawasan
konten untuk mendukung transformasi digital yang berkelanjutan dan inklusif.

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar ruang lingkup studi diperluas, mencakup lebih banyak
pesantren dan variasi tipe lembaga pendidikan Islam. Kajian mendatang dapat mengeksplorasi hambatan struk-
tural dan sosial akibat ketimpangan akses teknologi, serta menilai dampak jangka panjang digitalisasi terhadap

ADI Bisnis Digital Interdisiplin (ABDI Jurnal), Vol. 6, No. 2, Desember, 2025, pp. 120-132



ADI Bisnis Digital Interdisiplin (ABDI Jurnal) a 129

kualitas hasil belajar santri. Selain itu, riset lebih lanjut diperlukan untuk mengidentifikasi model implementasi
teknologi yang paling efektif bagi pesantren, agar transformasi digital dapat memberikan manfaat maksimal
tanpa mengesampingkan nilai-nilai keislaman yang menjadi fondasi utama pendidikan Islam.
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